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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang 

Pajak adalah iuran yang diharuskan dibayar wajib pajak dan menjadi salah 

satu kewajiban yang bisa dipaksakan penagihannya kepada negara melalui instansi 

pemerintah atau Dirjen Pajak sebagai cara dalam memeratakan kesejahteraan 

masyarakat dan sumber pemasukan yang digunakan untuk pembangunan negara. 

Pajak sendiri menjadi komponen yang penting dalam APBN karena memberi 

banyak pemasukan untuk kas negara sehingga hasil pemasukan dana pajak 

berpengaruh dengan jalannya pemerintahan. Pemungutan pajak terdiri dari pajak 

negara, pajak daerah, retribusi daerah, bea cukai, dan penerimaan negara bukan 

pajak. Dana dari penerimaan pajak digunakan untuk membantu jalannya program 

pemerintah mulai dari sektor pertanian, perdagangan, industri ,kesehatan, 

pendidikan, bahkan untuk subsidi Bahan Bakar Minyak. Tidak dipungkiri pajak 

menjadi sumber pendapatan negara yang sangat penting dan berpengaruh signifikan 

sebagai penggerak roda pembangunan negara. 

Menurut (Purwanto, 2011) “Motivasi adalah dorongan suatu usaha yang 

disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk 

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.” 

Sedangkan (Uno, 2008) menyatakan “Motivasi merupakan suatu dorongan yang 

timbul karena ada rangsangan-rangsangan, baik rangsangan yang berasal dari dalam 
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maupun luar sehingga seseorang tersebut mempunyai keinginan untuk merubah 

tingkah laku ataupun aktivitas tertentu yang lebih baik dari keadaan sebelumnya.”  

Disimpulkan bahwa motivasi membayar pajak adalah dorongan yang 

muncul baik dari dalam diri seseorang maupun luar diri seseorang yang dapat 

menggerakkan hati wajib pajak tersebut untuk melakukan tindakan yaitu 

membayarkan kewajiban pajaknya dengan maksud dan tujuan tertentu sesuai 

dengan ketentuan perundang-undang perpajakan yang berlaku. Akan tetapi 

walaupun jumlah pendapatan pajak baik orang pribadi maupun badan dan jumlah 

wajib pajak mengalami perkembangan kenaikan tetapi sayangnya tidak diimbangi 

dengan kesadaran dan motivasi wajib pajak dalam membayar pajak, hal tersebut 

tercermin dari banyaknya jumlah pajak terhutang dan sanksi denda yang masih 

cukup besar di KPP Pratama Candisari Semarang. 

Dari sumber data di KPP Pratama Candisari Semarang memperlihatkan 

fenomena bertambahnya jumlah wajib pajak yang mendaftarkan diri setiap 

tahunnya tetapi terjadi penurunan jumlah penerimaan pajak sehingga perlu dicari 

tahu faktor dari penyebab fenomena tersebut apakah karena kurangnya pengetahuan 

perpajakan wajib pajak, kurang tegasnya sanksi perpajakan yang diberikan kepada 

pelanggar, buruknya kualitas kinerja pelayanan pajak, tidak berhasilnya program 

tax amnesty atau tidak adanya kesadaran pajak dan dibutuhkan adanya motivasi 

untuk meningkatkan kemauan membayar pajak. 

Dengan keadaan seperti ini pemerintah melakukan berbagai upaya untuk 

meningkatkan motivasi membayar pajak bagi wajib pajak. Salah satunya, dengan 

melakukan upaya-upaya yang bersifat komprehensif guna tercapainya target 
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pendapatan pajak yaitu dengan menerapkan kebijakan Tax amnesty atau 

pengampunan pajak.(Siti Nurlela, 2014) menyatakan bahwa “Tax amnesty 

memiliki pengaruh yang sangat positif dan sifnifikan terhadap tingkat kepatuhan 

wajib pajak. Apabila tax amnesty mengalami kenaikan maka angka kepatuhan 

wajib pajak akan mengalami kenaikan. Kebijakan tax amnesty ini bila diterapkan 

dapat memperoleh manfaat perolehan dana, terutama kembalinya dana yang 

disimpan di luar negeri.” Hal ini berbeda dengan (Arief, 2018) yang berpendapat 

bahwa “Tax amnesty tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

membayar pajak.”  

Selain dengan mengadakan pengampunan pajak motivasi membayar pajak 

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah persepsi tentang kualitas 

pelayanan pajak, pengetahuan tentang peraturan pajak, sanksi untuk para wajib 

pajak yang tidak patuh, dan yang paling penting adalah kesadaran wajib pajak itu 

sendiri. Maka dilakukanlah pengujian tentang pengaruh pengetahuan wajib pajak 

tentang peraturan perpajakan, sanksi terhadap penyelewengan pajak, persepsi wajib 

pajak atas kinerja pelayanan perpajakan dan kesadaran pajak. Tujuan dalam 

pengujian ini adalah mengetahui apakah faktor-faktor tersebut berpengaruh 

terhadap motivasi wajib pajak dalam membayar pajak.  

Hasilnya penelitian yang dilakukan oleh (Caroko, 2015) menunjukan 

pengaruh pengetahuan pajak positif signifikan terhadap motivasi wajib pajak dalam 

membayar pajak. Sedangkan hasil penelitian dari (Chandra, 2018) menyatakan 

bahwa tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan pajak terhadap motivasi wajib 

pajak, menurutnya wajib pajak yang mengerti dan memiliki pengetahuan tentang 
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pajak tidak menjamin mereka untuk mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari 

mereka terutama dalam dunia perpajakan, nyatanya walaupun wajib pajak 

mengetahui peraturan pajak yang berlaku mereka memili persepsi sendiri seperti 

adanya penyalahgunaan pajak yang membuat mereka enggan untuk membayar 

pajak dan lebih memilih untuk menzakatkannya. 

Penelitian selanjutnya mengenai pengaruh diberlakukannya sanksi pajak 

kepada wajib pajak yang tidak mematuhi ketentuan perpajakan (Meiliyah, 2016) 

berpendapat pengaruh signifikan positif antara sanksi pajak terhadap motivasi 

dalam membayar pajak, akan tetapi berbeda dengan pengujian yang dilakukan 

secara parsial oleh (Chandra, 2018) yang menunjukkan bahwa sanksi pajak tidak 

berpengaruh terhadap motivasi dalam membayar pajak disebabkan oleh kurangnya 

kepedulian dan kesadaran wajib pajak akan pentingnya pajak bagi berjalannya 

sistem pemerintahan negara dan kurang tegasnya sanksi yang diberikan oleh 

pemerintah terhadap para pelanggar pajak. Hal tersebut menumbuhkan rasa acuh 

dari dalam diri wajib pajak terhadap kewajiban pajaknya yang masih terhutang atau 

belum terbayarkan. 

Faktor selanjutnya yaitu mengenai kualitas dalam melayani wajib pajak 

secara optimal dan berkualitas sehingga menumbuhkan rasa puas dan persepsi yang 

baik dimata wajib pajak. Hasil penelitian mengenai adanya pengaruh dari kualitas 

pelayanan pajak menurut (Caroko, 2015) menyatakan kualitas kinerja pelayanan 

perpajakan mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi wajib pajak dalam 

membayar pajak, berbeda dengan (Chandra, 2018) menyatakan bahwa kualitas 



5 
 

pelayanan pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap motivasi wajib pajak 

dalam membayar pajak.  

Tahun 2018 juga diadakan penelitian oleh (Chandra, 2018) untuk 

mengetahui pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap motivasi membayar 

pajak, hasil dari penelitian menunjukan berpengaruh signifikan. Hal ini berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurlaela, 2014) yang berpendapat bahwa 

kesadaran pajak berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap motivasi membayar 

pajak.  

Penelitian-penelitian sebelumnya banyak menunjukkan hasil yang 

berbeda. Maka dari itu, dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji ulang pengaruh 

dari pengetahuan perpajakan, sanksi pajak, kualitas pelayanan pajak, tax amnesty, 

dan kesadaran pajak terhadap motivasi wajib pajak dalam membayar pajak. Pada 

penelitian ini sendiri akan diadakan di KPP Pratama Candisari Semarang. Alasan 

pemilihan karena memiliki luas wilayah kurang lebih 79,24 ha, meliputi 4 

Kecamatan yaitu Kecamatan Candisari, Kecamatan Gajah Mungkur, Kecamatan 

Banyumanik, dan Kecamatan Tembalang yang memungkinkan penggalian 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi karena 

mencakup sekitar 100.000 wajib pajak atau 70% dari jumlah penduduk.  

 

1.2     Perumusan Masalah 

Maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan pajak terhadap motivasi wajib pajak dalam 

membayar pajak ? 
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2. Bagaimana pengaruh sanksi pajak terhadap motivasi wajib pajak dalam 

membayar pajak? 

3. Bagaimana pengaruh kualitas kinerja pelayanan terhadap motivasi wajib pajak 

dalam membayar pajak? 

4. Bagaimana pengaruh kebijakan tax amnesty terhadap motivasi wajib pajak 

dalam membayar pajak? 

5. Bagaimana pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap motivasi wajib pajak 

dalam membayar pajak? 

 

1.3     Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis  pengaruh pengetahuan dam pemahaman Wajib Pajak 

terhadap motivasi wajib pajak dalam membayar pajak. 

2. Untuk menganalisis pengaruh sanksi pajak terhadap motivasi wajib pajak dalam 

membayar pajak. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kualitas kinerja pelayanan terhadap motivasi 

wajib pajak dalam membayar pajak. 

4. Untuk menganalisis persepsi kebijakan tax amnesty terhadap motivasi wajib 

pajak dalam membayar pajak. 

5. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap motivasi 

wajib pajak dalam membayar pajak. 
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1.4     Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi konfirmasi dan melengkapi penelitian-

penelitian mengenai motivasi membayar pajak terdahulu dan dapat digunakan 

sebagai acuan penelitian selanjutnya untuk mengembangkan pengetahuan 

mengenai variabel yang sama terhadap motivasi membayar pajak. 

2. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi untuk bisa lebih meningkatkan 

kesadaran wajib pajak akan pentingnya membayar pajak untuk kelangsungan 

roda kebutuhan negara dan membangun motivasi masyarakat agar lebih bijak 

dalam bertanggung jawab dengan pajak yang harus dibayarkan sesuai 

perhitungan yang tepatdan benar. 

3. Memberikan gambaran informasi kepada pemerintah tentang kesadaran wajib 

pajak dalam membayar pajak dalam kehidupan sehari-hari untuk menjadi 

masukan pengambilan kebijakan selanjutnya yang lebih efektif dan efisien 

dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 


